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ABSTRAK

Pendlitianini bertujuan untuk mendeskripsikan adatidaknya perbedaan pengaruh yang signifikan
antarametode pembel gjaran kooperatif tipe TSTS dan metode Ceramah terhadap hasil belajar
PKn pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Pabelan Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang
semester ganjil tahun gjaran 2012/2013. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, dengan
desain penelitian Postest Only Control Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X SMAN 1 Pabelan, yang terdiri dari lima kelas. Adapun sampel dalam penelitian ini

kelas X -2 sebagai kel as eksperimen dan kelas X -1 sebagai kel askontrol . Teknik yang digunakan
dalam mengumpulkan dataadalahtes. Hasil Uji vaiditasdan reliabilitasinstrumentesdari 45
soal yang diuji terdapat 37 soa yang valid dan 8 soal yang tidak valid sedangkan hasil uji

reliabilitas sebesar 0,855. Teknik analisis data menggunakan uji Independent Samples T-test
yang dilakukan dengan tahapan yaitu; Uji prasyarat analisis (Uji Normalitas dan Uji

homogenitas) dan Uji hipotesis dengan bantuan program SPSS for window version 18. Hasil

Uji normalitas berdasarkan uji Kolmorgorov-Smirnov menunjukkan bahwa distribusi nilai

sampel pada kelas eksperimen dan kontrol berasal dari populasi yang normal.Pada taraf
signifikansi kelas kontrol adalah 0,81, pada kelas eksperimen taraf signifikansinya 0,70. Uji

homogenitas dengan L evene Stati stic padakel as eksperimen dan kontrol taraf signifikansinya
adalah 0,622 menunjukkan bahwa varians kelas eksperimen dan kontrol adalah homogen.
Nilai rata-rata teshasi| belgjar pada kelas eksperimen (80,24) dan kelas kontrol (76,24) yang
mempunyai selisih rata-rata4 poin. Nilai rata-ratakel as eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai rata-ratakelaskontrol. Hasil analisis uji hipotesisdengan uji Independent Sample
T-Test menunj ukkan bahwadalam pengujian statistik uji T (T_,) ,padataraf signifikans 5%, df
40, dan T, = 1,684 diperoleh T = -2,131 sehingga - 17684 < 2,131 < 1,684. Hal ini

menun; ukkan H,ditolak dan H d|ter|ma, yang berarti ada perbedaan pengaruh yang signifikan
antarametode pembel gjaran kooperatlf tipe TST S dan metode Ceramah terhadap hasil belgjar
siswa pada mata pelgjaran PKn.

Kata Kunci:Two Say Two Sray (TSTS), Ceramah, Hasi| Belgjar

PENDAHULUAN

Paradigma lama yang muncul dalam
proses pembel gjaran adal ah guru memberikan
pengetahuan kepada siswa dan siswa hanya
menerimapengetahuan dari guru. Menurut Lie

(Made, 2011) dalam proses pembelgaran ini
guru menggjar dengan menggunakan metode
ceramah dan mengharapkan siswa duduk,
diam, dengar, catat dan hafal. Hampir dalam
segala keadaan metodeini dianggap carayang
paling baik bagi seorang pendidik untuk
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menyajikan secara lisan tentang informasi
suatu mata pelgaran.

Penggunaan metode ceramah menurut
Vianata(2012) menyebabkan partisipas siswa
rendah, kemajuan siswakurang, perhatian dan
minat siswa tidak dapat dipantau, sehingga
menjadikan siswa tidak aktif. Ketidakaktifan
siswa selama proses pembel g aran merupakan
salah satu faktor yang dapat mengakibatkan
siswa sulit memahami konsep suatu materi.
Jikahal tersebut terjadi makahasi| belgar yang
diperoleh kurang optimal sehingga dapat
dikatakan tujuan pembelgaran tidak tercapai.

Paradigma baru menuntut peningkatan
keikutsertaan peserta didik secara aktif dalam
proses kegiatan belgjar mengajar. Dengan
aktifnya siswa diharapkan hasil pembelgaran
dapat meningkat dan kegiatan pembelgaran
lebih bermakna. Menurut Lie (Made, 2011)
berdasarkan pendlitian pembelgaran dengan
rekan sebaya (peer teaching) melalui pem-
belgjaran kooperatif ternyatalebih efektif dari
pada pembelgaran oleh pengajar. Dengan
demikian metode pembelgjaran kooperatif
dapat meningkatkan aktivitas siswa melaui
kerjasamaantar siswasehinggainformas tidak
berpusat pada guru.

Ada berbagai macam metode pembela
jaran kooperatif salah satunya, yang akan
dipakai dalam penelitian ini adalah metode
pembel g aran kooperatif tipe TSTS (Two Sray
Two Say). Ddam pembel g aran kooperatif tipe
TSTS pesertadidik tidak hanyabekerjadalam
individu namun di dalam kelompok dan antar
kelompok lain dengan membagi informasi dan
melihat pekerjaan dari kelompok lainnya

Berdasarkan permasal ahan tersebut maka
dilakukan penelitian untuk mengetahui per-
bedaan pengaruh metode pembelgaran koo-
peratif tipe TSTSdan metode Ceramah terhadap
hasil belgar siswa, khususnya pada mata
pdaaran PKn pada siswa kdlas X SMAN 1
Pabdlan Kecamatan Pabdan, Kabupaen Sema
rang semester ganjil tahun garan 2012/2013.
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TINJAUAN PUSTAKA
Hasl| Belajar

Menurut Sudjana (2010) hasil belgar
siswa pada hakikatnya adalah perubahan
tingkah laku.Tingkah laku sebagal hasil belgjar
dalam pengertian luas mencakup aspek kog-
nitif, afektif dan psikomotorik. Menurut
Slameto (2010), faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi hasil belgar dibedakan menjadi dua
yaitu: faktor intern dan faktor ekstern. Faktor
intern adalah faktor yang ada dalam diri
individu yang sedang bel g ar, sedangkan faktor
ekstern adalah faktor yang ada dari luar
individu. Faktor-faktor internterbagi tigafaktor
yaitu: faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan
faktor kelelahan. Sedangkan faktor ektern
terdapat tiga faktor yaitu: faktor keluarga,
faktor sekolah, dan faktor masyarakat. Faktor
keluarga meliputi cara orang tua mendidik,
relas antar anggota keluarga, suasana rumah
tangga, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua dan latar belakang kebudayaan.
Faktor sekolah, meliputi metode pembelgjaran,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relas
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat
pel g aran dan waktu sekolah, standar pelgjaran,
keadaan gedung, metode belgar, dan tugas
rumah. Faktor masyarakat, meliputi kegiatan
siswa dalam masyarakat, mass media, teman
bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.
Metode pembelgjaran merupakan saah satu
faktor yang mempengaruhi hasil belgjar.
Pemilihan metode pembelgjaran yang akan
digunakan oleh guru harus sesuai dengan
kondisi pembel garan baik tujuan pembe garan
dan karakteristik bidang studi (Made, 2011).

M etode Ceramah

Metode ceramah adalah suatu cara
penygjian bahan ajar atau cara mengajar
melalui penjelasan atau penuturan secaralisan
oleh guru kepada peserta didik. Adapun lang-
kah-langkah pembelgaran dengan metode
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ceramah yang harusdiperhatikan guru menurut

Widi Rahardja (2002) yaitu:

1. Persigpan
Pada tahap ini guru melakukan kegiatan-
kegiatan antara lain: menata secara siste-
matis/mengorganisir bahan pelgjaran yang
akan disgjikan, menentukan urut-urutan
penygjian, agar bagi guru ataupun siswa
dapat dengan memahami dan menguasai
bahan pelgjaran tersebut.

2. Awal ceramah

Hal ini sebagai pengantar/introduksi di-
mana guru membuka pelgaran dengan
kegiatan-kegiatan antara lain menumbuh-
kan motivasi dan perhatian siswa men-
dorong rasa ingin tahu dengan pernyataan
yang menantang/merangsang berpikir sswa
dengan mengemukakan pokok-pokok isi/
materi pelgaran serta meningkatkan hu-
bungan/polainteraks guru dan siswa.

3. Pelaksanaan ceramah
Tahap ini merupakan kegiatan inti/kegiatan
utama dimana guru menyajikan bahan pe-
lgjaran yang telah dipersiapkan pada siswva
di kelas. Hal-hal yang harus diperhatikan
guru adalah penggunaan kata-kata yang
sederhana, gayabicara/suarayang menarik,
penjelasan singkat/jelas sehingga siswa
akan | ebih mudah dalam memahami materi
pelgaran.
4. Akhir ceramah

Merupakan kegiatan akhir dari guru dalam
menerapkan metode ceramah yaitu dengan
membuat kesimpulan atau rangkuman
secara garis besar dari is pelgjaran yang
baru sgja dijelaskan, dapat dilakukan oleh
guru atau oleh siswa: @) Mengadakan eva
luasi/postes, dan b) Mengemukakan materi
yang akan datang/tugas berikutnya. Kele-
mahan metode ceramah antaralain: kegiat-
anlebih berpusat padaguru sehinggapeserta
didik pasif dan hanyamenghasilkaningatan
jangka pendek pada siswa.

Metode Pembelajaran Kooperatif TSTS

Metode pembel gjaran kooperatif TSTS,
merupakan metode pembel g aran yang dikem-
bangkan oleh Spancer Kagan pada 1992.
Menurut Lie (2002) metode pembelgjaran
kooperatif TSTS memberi kesempatan kepada
kelompok untuk membagikan hasil dan
informasi dengan kelompok lain.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan
metode pembelgaran kooperatif tipe TSTS
(Two Say Two Sray) menurut Lie (Yusritawati,
2009, http://furahasekai .wordpress.com/2011/
09/07/pembelajaran kooperatif tipe Two Say
Two Sray. Diakses padatanggal 5 November
2012 jam 2:15pm) yaitu:

1. Guru membagi siswa dalam beberapa
kelompok yang setiap kelompoknya terdiri
dari empat siswa. Kelompok dibentuk harus
merupakan kelompok yang heterogen,
seperti pada pembelgjaran kooperatif tipe
Two Say Two Sray yang bertujuan untuk
memberikan kesempatan pada siswa untuk
saing membelgarkan (Peer Tutoring).

2. Guru memberikan sub pokok bahasan pada
tiap-tiap kelompok untuk dibahas bersama
sama dengan anggota kelompoknya.

3. Siswa bekerjasama dalam kelompok ber-
anggotakan empat orang. Hal ini bertujuan
untuk memberikan kesempatan kepada
siswauntuk dapat terlibat secaraaktif dalam
proses berpikir.

4. Setelah selesai, dua orang dari masing-
masing kel ompok meninggal kan kel ompok-
nya untuk bertamu ke kelompok lain

5. Dua orang yang tinggal dalam kelompok
bertugas membagikan hasil kerja dan
informasi mereka ke tamu mereka.

6. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok
mereka sendiri dan melaporkan hasil
temuan mereka dari kelompok lain.

7. Kelompok mencocokkan dan membahas
hasil-hasi| kerja mereka.

8. Masing-masing kelompok mempresentasi-
kan hasil kerja mereka.
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Keunggulan dari metode ini lebih beorientas
pada keaktifan siswa dan membantu menin-
gkatkan minat dan prestasi belgjar Susanti (Siti
Aminah, 2009, http://psb-psma.org/content/
blog/pembel aaran kooperatif. Diaksestanggal
21 November 2011 jam 10.15 am). Penelitian
yang dilakukan oleh Yusti Palupi Megasari
(2011) tentang perbedaan prestasi belgjar siswa
yang digiar menggunakan metode ceramah
dengan siswa yang digjar menggunakan
metode kooperatif model Two Say Two Sray
pada mata pelajaran IPS bidang sejarah
menunjukkan adanya perbedaan yang signi-
fikan antara prestas belgjar siswayang digar
menggunakan metode pembelgaran ceramah
dengan siswa yang digjar dengan metode
kooperatif model Two Say Two Sray pada
mata pelgjaran IPS bidang Sgjarah kelas VII
SMP Negeri 3 Batu. Terbukti dari nila Sig.
(0,004) < 0,05. dan thitung (3,010) > ttabel
(1,999) yang menyatakan ada perbedaan dari
kedua kelompok tersebut. Rata-ratanilai gain
score siswa kelas eksperimen (31,5625) lebih
tinggi daripadarata-ratanilai gain score siswa
kelas kontrol (25,0968).

METODE

Pendlitian ini adalah penelitian eksperi-
men dengan rancangan penelitian “Postets
Only Control Design”. Dalam rancangan ini
terdapat dua kelompok yang masing-masing
dipilih secararandom (R). Kelompok pertama
diberi perlakuan disebut kel ompok eksperimen
dan kelompok yang tidak diberi perlakuan

disebut kelompok kontrol.
R X 0,
R 0,
Keterangan :

R : Keaseksperimen dan kelaskontrol

X Perlakuan/ treatment

0, : Hasl belgjar kelas eksperimen yang diberi perlakuan
dengan TSTS

(. : Hasll begar kelaskontrol yang menggunakan metode

) Ceramah
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Populasi dalam penelitian ini adalah
sduruhsisvakelasX SMAN 1 Pabelan, Keca
matan Pabel an, K abupaten Semarang semester
ganjil tahun garan 2012/2013, yangterdiri dari
5 (lima) kelas yang berjumlah 107 siswa.
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan
adalah kelas X-2 sebagai kelas eksperimen
yang berjumlah 21 siswadan kelas X-1 sebagai
kelas control. Sebagai kelas uji vdiditas X-3
berjumlah 20 siswa.

Teknik pengumpulan data dalam pene-
litian ini adalah teknik tes. Alat pengumpulan
datadalam penelitianini ada ah butir-butir soal
tes hasil belgar siswa pada mata pelgaran
pendidikan kewarganegaraan dan instrumen
soa berbentuk obyektif tertulis berupa pilihan
ganda. Uji validitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah validitas butir soal, ber-
dasarkan hasil uji dengan menggunakan ban-
tuan SPSS 18.0 di atas dapat dilihat dari 45
soal diuji terdapat 37 soa yang valid. Sedang-
kan hasil uji reliabilitas instrumen tes dengan
menggunakan SPSS 18 diperoleh reliabilitas
sebesar 0,855. Hal ini menunjukkan bahwa
instumen test sudah valid dan reliabel.

Teknik statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah “statistik parametris”.
Analisis data menggunakan “Teknik analisis

T,.=(Uji)”, dengan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasi| analisis data tes akhir atau postes
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
dapat dilihat sebagai berikut: Pada kelas
eksperimen diperoleh rata-rata hasil belgjar
siswa80,24, sedangkan pada kel askontrol rata-
ratahasi| belgar siswaadalah 76,24. Berdasar-
kan uji normalitas Kolmogorov- Smirnov pada
taraf signifikansi 5 persen distribusi nilai
sampel kelas eksperimen dan kontrol berasal
dari populasi normal. Taraf signifikans kelas
kontrol 0,81> 0,05 dan kelas eksperimen 0,70
> 0,05. Uji normalitas padatabel 1 berikut,
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Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov -

Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic Df  Sig. Statistic Df  Sig.
Kontrol ,178 21,081 ,881 21,015
Eksperimen ,181 21 ,070 ,925 21 ,108

a. Lilliefors Significance Correction
Sumber: Hasil penelitian 2013

Berdasarkan hasil pengujian homo-
genitas dengan Levene Satistic pada kelas
eksperimen dan kelaskontrol taraf signifikang-
nya adalah 0,622. Hasil pengujian ini lebih
besar dari 0,05 makavarianskelas eksperimen
dan kelas kontrol adalah homogen. Tabel 2 uji
homogenitas dapat dilihat sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

(-2,131 < -1684) maka diartikan bahwa
H_ditolak dan H, diterima.

Oleh karena H ditolak maka H, yang
menyatakan ada perbedaan pengaruh yang
signifikan antara metode pembelgaran koo-
peratif tipe TSTS dan metode Ceramah
terhadap hasil belgar PKn pada siswa kelas
X SMAN 1 Pabelan semester ganjil tahun
garan 2012/ 2013 diterima.

Perbedaan pengaruh yang signifikan
antara metode pembelgaran kooperatif tipe
TSTSdan metode Ceramah terhadap hasil belgjar
siswa pada mata pel gjaran PKn ditunjukkan juga
oleh ratarrata hasil belgjar pada kel as eksperimen
dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen yang
diberi perlakuan menggunakan TSTS menunjukkan
bahwadari 21 siswadiperoleh nilai rata-ratakelas
sebesar 80,24. Sedangkan padakel askontrol yang

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Nilipo Based on Mean ,247 1 40 ,622
Based on Median ,294 1 40 ,591
stes Based on Median and with ,294 1 39,308 ,591
adjusted df
Based on trimmed mean ,306 1 40 ,583

Analisis data dan uji hipotesis meng-
gunakan uji Independent Sample T-Test (uji dua
sampel tidak berhubungan). Uji Independent
Sample T-Test ini digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya perbedaan hasil belgjar siswa
antara kedua kelompok kelas yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berikut ini
adalah hasil pengujian perbandingan nilai rata-
rata kelas yang diperlakukan dengan metode
pembelgjaran kooperatif tipe Two Say Two
Sray (TSTS) dan ceramah.

Dari hasi uji Independent Sampel T-Test
dapat dilihat bahwa pada taraf signifikansi 5
persen, dengan df 40 (df = 42- 2), dan t tabel
diperoleh nilai sebesar 1,684 dan t hitung
- 2,131. Berdasarkan uji Independent Sample
T-Test diketahui nilai -t hitung <- t tabel

diberi perlakuan menggunakan metode ceramah
menunjukkan bahwadari 21 siswadiperoleh nila
rata-rata sebesar 76,24.

Berdasarkan datadi atas dapat dikatakan
bahwa nila rata-rata hasil belgar PKn pada
kelas eksperiman lebih baik atau Iebih tinggi
dibandingkan kelaskontrol. Hal ini menunjuk-
kan bahwahasil belgjar siswayang diberi per-
lakuan menggunakan metode pembelgaran
kooperatif tipe Two Say Two Sray (TSTS)
lebih baik dibandingkan hasil belgar siswa
yang diberi perlakuan menggunakan metode
ceramah yang dapat dilihat berdasarkan selish
nilai rata-rataskor posteskel as eksperimen dan
kelas kontrol sebesar 4 poin.

Hasil uji hipotesis penelitian ini juga
sgjalan dengan pendapat Lie (2002) bahwa
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Tabel 3. Hasil perbandingan rata-rata dua variabel bebas

Independent Samples Test

Nilipostes
Equal variances Equal variances

assumed not assumed
Levene's Test for Equality of F ,247
Variances Sig. ,622
t-test for Equality of Means T -2,131 -2,131
Df 40 39,072
Sig. (2-tailed) ,039 ,039
Mean Difference -4,00000 -4,00000
Std. Error Difference 1,87694 1,87694
95% Confidence Interval of Lower -7,79344 -7,79624
the Difference Upper -,20656 -,20376

Sumber: Hasil Penelitian 2013

secara teoritis memang metode Two Say Two
Sray memberi kesempatan kepada kel ompok
untuk membagikan hasil dan informasi dengan
kelompok lain, sehingga siswa lebih mudah
memahami yang dig arkan oleh guru. Menurut
Crawford dalam Hamiddin (2012), TS TS
offers a low-threat forum where students can
exchange ideas and build social skills such as
asking probing questions TSTS menawarkan
sebuah forum dimana siswadapat bertukar ide
dan membangun keterampilan sosial seperti
mengajukan pertanyaan menyelidik). Dalam
kegiatan ini siswa didorong untuk menyum-
bangkan ide atau pendapat kepada kelompok
merekasendiri maupun kelompok lain. Pembe-
lgaran Two Say Two Sray memungkinkan
siswa untuk saling berbagi informasi dengan
kelompok-kelompok lain (Miftahul, 2011).

Dari ha tersebut menunjukkan bahwa
dengan belgjar kel ompok atau saling mengajar
(peer tutoring) dimanasiswa bertukar ide dan
membangun ketrampilan sosial dan saling
berbagi informas sswadapat |ebih memahami
materi pelgaran yang diberikan sehingga
pembelgaran kooperatif TSTS ini berpotens
meningkatkan hasil belgjar siswadibandingkan
dengan pembelgjaran metode ceramah.

Hasil penelitian ini sgaan dengan pene-
litian yang dilakukan Yusti (2011) tentang per-
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bedaan prestas belgar sswayang digar meng-
gunakan metode ceramah dengan siswa yang
digar menggunakan metode kooperatif Two
Say Two Sray padamata pelgaran |PS bidang
Sgarah kelas VII SMP Negeri 3 Batu. Yang
menyatakan ada perbedaan dari kedua ke-
lompok tersebut. Hasil penelitian ini menun-
jukkan bahwa ada perbedaan antara prestasi
belgar siswayang diga menggunakan mode
Two Say Two Sary dengan prestasi belgar
dengan metode ceramah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan dapat disimpulkan bahwa ada per-
bedaan pengaruh yang signifikan antara peng-
gunaan metode pembelgjaran kooperatif tipe
TSTS (Two Say Two Sray) dan metode Cera-
mah terhadap hasi| belgar padamatapelgjaran
Pknsiswa kelas X SMA Negeri 1 Pabelan
Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang
semester ganjil tahun garan 2012/2013. Hasl|
belgar yang menggunakan TSTS lebih baik
dibandingkan dengan metode Ceramah.

SARAN

Guru diharapkan dapat menggunakan
metode pembelgjaran kooperatif TSTS untuk
meningkatkan hasil belgar siswa pada mata
pelgaran yang lain.
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